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Penelitian ini memfokuskan pada strategi pengembangan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) melalui program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kota Parepare. 

Analisis faktor internal dan eksternal menunjukkan bahwa keberhasilan KWT 

dipengaruhi oleh kekuatan seperti dukungan pemerintah melalui P2L, 

kelembagaan KWT yang kuat, dan ketersediaan pendamping. Sementara itu, 

kelemahan meliputi kurangnya pemenuhan permintaan pasar dan konflik 

internal kelompok.  Dalam menghadapi peluang dan ancaman, strategi yang 

diusulkan melibatkan pemilihan tanaman dengan waktu panen singkat, 

kemitraan dengan petani dan pedagang, serta peningkatan kesadaran kelompok 

terhadap hasil akhir program P2L. Penerapan matriks SWOT menghasilkan 

strategi utama, seperti peningkatan produksi dengan fokus pada tanaman yang 

diminati, diversifikasi penanaman, dan optimalisasi fungsi pekarangan. 

Penelitian menyimpulkan bahwa KWT di Kota Parepare berada dalam kondisi 

agresif, menunjukkan potensi pengembangan yang signifikan. Strategi 

pengembangan ini mencakup penguatan kelembagaan, peningkatan produksi, 

dan diversifikasi tanaman sebagai upaya mengoptimalkan potensi sumber daya 

alam dan manusia. Pendidikan, pelatihan, dan pemanfaatan teknologi baru 

diidentifikasi sebagai kunci sukses dalam mengatasi tantangan seperti fluktuasi 

harga dan perubahan iklim di sektor pertanian perkotaan. 
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This research focuses on the development strategy of Women Farmer Groups (KWT) 

through the Sustainable Food Farms (P2L) program in Parepare City. Analysis of internal 

and external factors shows that the success of KWT is influenced by forces such as 

government support through P2L, strong KWT institutions, and the availability of 

companions. Meanwhile, weaknesses include a lack of fulfillment of market demands and 

internal group conflicts. In facing opportunities and threats, the proposed strategy 

involves selecting crops with short harvest times, partnerships with farmers and traders, 

and increasing group awareness of the final results of the P2L program. Applying the 

SWOT matrix produces main strategies, such as increasing production by focusing on 

crops of interest, diversifying plantings, and optimizing yard functions. The research 

concludes that the KWT in Parepare City is in an aggressive condition, showing 

significant development potential. This development strategy includes strengthening 

institutions, increasing production, and diversifying crops to optimize the potential of 

natural and human resources. Education, training, and new technologies are keys to 

success in overcoming challenges such as price fluctuations and climate change in the 

urban agricultural sector. 
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PENDAHULUAN 

 

Peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan landasan utama dalam 

pengembangan suatu negara. Sebagai negara demokratis, maka perubahan dalam aspek 

pengembangan masyarakat merupakan salah satu objek penting untuk membangun sumberdaya 

serta perubahan posisi masyarakat menjadi subjek dalam pembangunan tersebut. Pembangunan 

manusia adalah titik sentral yang berperan sebagai dasar kekuatan dalam demokrasi (Sulaiman, 

2021). Memposisikan masyarakat sebagai subyek dalam pembangunan agar bersifat efektif perlu 

dicarikan berbagai alternatif strategi pemberdayaan masyarakat ataupun kelompok. Sudah menjadi 

kepentingan dimana masyarakat menjadi subjek dalam setiap pembangunan, karena aspek 

ekonomi menjadi imbas atau akibat dari aspek sosial masyarakat itu sendiri (Wibhisana, 2021). oleh 

karenanya untuk membangun kekuatan ekonomi adalah upaya yang tidak dapat dilepaskan yaitu 

membangun masyarakat secara umum. 

Pemberdayaan merupakan implikasi dari strategi pembangunan yang berbasis pada 

masyarakat, baik masyarakat kota maupun desa, sedangkan masyarakat desa umumnya 

mempunyai bergerak di sektor pertanian dalam jumlah yang besar. Salah satu implikasinya adalah 

mereka berhak mendapatkan bantuan yang berbasis pemberdayaan masyarakat (Kurniawan, 2020; 

Junarto & Salim, 2022). Salah satu pengembangan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

menghadapi masalah ekonomi sekarang ini adalah pengembangan dan pemberdayaan sumber 

daya manusia (SDM) yang mengarah untuk meningkatkan ekonomi menggunakan berbagai ide, 

motivasi, serta kebijakan-kebijakan program, kegiatan dan pendampingan. Pembangunan sumber 

daya manusia (SDM) perlu diperhatikan (Mardani dkk, (2022), karena harus memiliki strategi untuk 

dapat mengimbangi serta berhasil di era saat ini dan kedepannya (Pratiwi, 2020). 

Salah satu upaya yang dibangun oleh pemerintah, baik melalui program nasional dan 

program pemerinrah daerah dalam bentuk pemberdayaan dan pendampingan adalah Program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Program P2L di Kota Parepare merupakan salah satu program 

yang memanfaatkan pekarangan bertajuk Pangan Lestari sebagai pengembangan pola pertanaman 

berbasis pemberdayaan masyarakat. Program tersebut bertujuan menunjang ketersediaan pangan 

pada tingkat rumah tangga, dan turut serta memenuhi perekonomian saat terjadinya gejolak harga 

yang tinggi. 

Kota Parepare yang memiliki topografi baik daratan dan lautan menjadikan kelompok wanita 

tani sebagai penggerak perekonomian keluarga, diantaranya adalah membentuk kelompok wanita 

tani untuk menunjang keberhasilan program P2L. Namun keberadaan kelompok wanita tani di 

tengah-tengah kaum perempuan cenderung belum optimal (Ardiani & Dibyorini, 2021; Dewi dkk, 

2022). Namun berbagai laporan ditemukannya permasalahan dalam implementasi program P2L 

yaitu ketidak-mandirian kelompok dalam menghasilkan utamanya ketidak-mampuan untuk 

menaikkan perekonomian rumah tangga, bersidah pasif dalam menjalankan kegiatan, serta 

randahnya kontribusi untuk mensukseskan program P2L tersebut. P2L belum mampu memenuhi 

terwujudnya efisiensi (Syafitri, 2021), serta kurang antusiasnya masyarakat khususnya para 

perempuan dalam program P2L (Lestari, 2023). 

Perlu upaya untuk mengukur keberhasilan serta kendala yang dialami di lapangan dimana 

stategi pendekatannya adalah membangun strategi pemberdayaan kelompok wanita tani yang 
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terlibat dalam program P2L. Strategi pemberdayaan wanita tani melalui model kelompok unit 

pekarangan pangan lestari seharusnya mampu menjadikan wanita tani lebih mandiri (Arti dkk, 

2022). Mengukur keberhasilan pemberdayaan serta mengidentifikasi strategi pemberdayaan pada 

perempuan adalah meninjau yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani, seperti seperti 

perencanaan dan kebijakan yang diterapkan dapat berupa kegiatan (Nopita dkk, 2020), serta 

kemampuan daya serap dan adopsi teknologi (Pratiwi & Baga, 2022). Oleh karenyanya, kakjian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi pemberdayaan wanita tani dalam implementasi program P2L 

di Kota Parepare sebagai penyangga ketahanan pangan keluarga. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Lokasi 

penelitian meliputi 8 Kelompok Wanita Tani (KWT) yang ada di Kota Parepare yaitu, KWT D’naila 

Kelurahan Galung Maloang (-3.99844, 119.66314), KWT Sumber Bakti Kelurahan Lompoe (-4.01928, 

119.65038), KWT Sipakalebbi Kelurahan Bacukiki (-4.352, 119.3824), KWT Mutiara Hijau Kelurahan 

Sumpang Minangae (-4.03985, 119.62726), KWT Rhesky Kelurahan Kampung Baru (-4.018183, 

119.631080), KWT Rumah Pangan Kelurahan Ujung Baru (-4.033828, 119.381102), KWT Kembang 

Mekar Kelurahan Lumpue (-4.052463, 119.637183), dan KWT Abadi Kelurahan Bukit Harapan (-

3.5953, 119.3839). Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan KWT yang mewakili kelurahan yang ada 

di Kota Parepare dan telah menjalankan Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) mendukung 

ketahanan pangan rumah tangga di Kota Parepare.  

Terdapat 240 anggota yang terbagi dalam 8 KWT dan sampel diambil secara acak sebagai 

responden. Responden yang digunakan dalam penelitian ini telah sepakat untuk diwawancarai dan 

informasinya dikumpulkan sebagai data primer. Data yang diproleh dalam penelitian ini kemudian 

diidentifikasi melalui strategi IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary/Analisis Faktor 

Strategi Internal) dan EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary/Analisis Faktor Strategi 

Eksternal), sedangkan untuk menganalisis masalah selanjutnya digunakan strategi matriks Internal-

External (IE) dan pemilihan alternatif strategi yang tepat dengan menggunakan matriks SWOT. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Karakteristik KWT responden dalam penelitian ini meliputi usia, pendidikan, bentuk usaha 

tani, dan bentuk pemasaran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa usia responden dari anggota 

KWT berkisar 37,5% ada pada usia >40 tahun, dengan jenjang pendidikan didominasi sekitar 62,5% 

adalah tamatan Sekolah Menengah Atas atau sederajat (SMA/SMK). Karakteristik responden dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Semua KWT menjadikan sayuran sebagai komoditi unggulan yang diusahakan dalam usaha 

taninya (Tabel 2). Berdasarkan komodi bentuk usaha tani yang dikelola adalah sayuran seperti 

kangkung dan bayam. Tingginya permintaan jenis tanaman sayuran merupakan jenis pangan yang 

selalu dikonsumsi setiap saat (Septiadi & Nursan, 2021). Hortikultura seperti kangkung menjadi 

komoditi unggulan di Kota Parepare dimana sistem budidayanya yang mudah dilakukan (Arya 
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dkk., 2019). Fleksibilitas sayuran kangkung dan bayam menjadi salah satu pilihan KWT karena 

umur panen yang cepat serta permintaan yang banyak dan dibutuhkan oleh masyarakat perkotaan. 

Selain itu, kandungan gizi dan ketersediaan di pasar serta harga yang sesuai bagi komsumen 

menjadikan kangkung dan bayam banyak ditemukan di setiap KWT Kota Parepare. Komoditi 

sayuran adalah komoditi pertanian perkotaan yang cukup marketable (Iriyani & Nugrahani, 2017). 

Kandungan klorofil pada sayuran daun salah satu kriteria penting menentukan kandungan zat gizi 

sayuran (Iriyani & Nugrahani, 2014). 

 

Tabel 1.  Karakteristik responden KWT di Kota Parepare berdasarkan usia, pendidikan, bentuk 

usaha tani, dan bentuk pemasaran. 

No. Deskripsi Persentase (%) 

1.  Usia responden (Tahun): 

a. 21-30 

b. 31-40 

c. 41-50 

d. >50 

 

8,3 

16,6 

37,5 

37,5 

2.  Jenjang pendidikan: 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA/SMK 

d. Sarjana 

 

2,08 

10,4 

62,5 

25 

3.  Bentuk pemasaran: 

a. Konsumsi 

b. Penjualan langsung 

c. Lelang  

 

20 

50 

30 

4.  Komoditi  

 

Tabel 2.  Jenis komoditi sayuran yang diusahakan berdasarkan 8 KWT di Kota Parepare. 

No. Nama KWT Jenis Sayuran 

1.  D’naila  Cabai, tomat, terong, kacang panjang, sawi, bayam, pare 

2.  Sumber Bakti  Cabai, tomat, terong, kacang panjang, sawi, bayam, pare, kangkung  

3.  Sipakalebbi  Cabai, tomat, terong, kacang panjang, sawi, bayam, pare, kangkung 

4.  Mutiara Hijau  Cabai, tomat, terong, kacang panjang, sawi, bayam, pare, kangkung 

5.  Rhesky  Cabai, tomat, terong, kacang panjang, sawi, bayam, pare, kangkung, 

6.  Rumah Pangan  Cabai, tomat, terong, kacang panjang, sawi, bayam, pare 

7.  Kembang Mekar  Cabai, terong, kacang panjang, pare 

8.  Abadi  Cabai, tomat, terong, kacang panjang, sawi, bayam, pare, kangkung 

 

Terdapat beberapa jenis komoditi lainnya seperti pare, timun, dan kacang panjang yang dapat 

dipanen saat tanaman berusia 1 bulan, sedangkan cabai, tomat, terung dan pepaya dibudidayakan 

untuk panen pada umur 3 bulan. Penentuan tanaman bertujuan untuk mendapatkan nilai jual, 

selain itu untuk memenuhi kandungan gizi atau kesegaran tanaman saat dijual. Strategi untuk 

meningkatkan produktivitas lahan diantaranya yaitu umur tanaman yang lebih pendek (Ngawit 

dkk, 2020), karena perkembangan tanaman sangat menentukan hasil produksi (Wardana, 2021). 
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Pemilihan jenis dan umur tanaman sangat mempengaruhi produksi, hal ini memungkinkan 

untuk meningkatkan ekonomi melalui program P2L tentunya tidak luput dari pengetahuan KWT 

terhadap umur panen tanaman. Strategi yang dapat digunakan adalah manajemen pola tanam. 

Pemilihan komoditi mempengaruhi karakteristik sosial ekonomi (Purwati, 2021), berpartisipasi 

secara swadaya untuk meningkatkan perekonomian (Wahyuni dkk, 2022; Wambrauw, 2022). 

 

Perumusan Strategi Matriks I-E dan Analisis SWOT 

Matriks I-E (Internal-Eksternal) merupakan salah satu paramenter yang mengidentifikasi ke 

dalam elemen eksternal dan internal melalui matriks IFAS dan EFAS. Matriks ini bertujuan untuk 

merumuskan dan mendapatkan strategi secara detail dan mendalam. Tabel 3 menunjukkan bahwa 

nilai skor terbesar faktor kekuatan yaitu adanya program pemerintah melalui Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) dengan skor 0.46, adanya kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) dengan skor 

0.45 dan tersedianya pendamping dan penyuluh dengan skor 0.43 dari jumlah kesuluruhan skor 

1.93. Hal tersebut menunjukkan hubungan yang baik antara tersedianya program pemerintah 

melalui pekarangan pangan lestari yang ditekuni oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) dan 

dimaksimalkan oleh hadirnya pendamping/penyuluh yang menjadi keunggulan utama dalam 

faktor kekuatan ini. Dengan keunggulan tersebut maka Kelompok Wanita Tani (KWT) diharap 

mampu mengembangkan SDM individu maupun kelompok untuk program berkelanjutan. 

 

Tabel 3. Internal Factor Analysis Summary (IFAS). 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan (Strengths) 

1. Adanya program pemerintah melalui Pekarangan Pangan Lestari 0.11 4.00 0.46 

2. Tersedianya pendamping/penyuluh  0.11 3.85 0.43 

3. Adanya kelembagaan kelompok tani (KWT)  0.11 3.92 0.45 

4. Hasil tanaman budidaya dapat mengurangi pengeluaran untuk 

konsumsi rumah tangga 

0.10 3.31 0.32 

5. Hasil tanaman budidaya dapat meningkatkan konsumsi gizi bagi 

rumah tangga secara nyata 

0.09 3.04 0.27 

Jumlah   1,93 

Kelemahan (Weaknesses) 

1. Hasil tanaman budidaya belum bisa memenuhi permintaan pasar 0.10 3,31 0,32 

2. Lemahnya permodalan petani dalam mengusahakan tanaman 

komersial bernilai ekonomi yang tinggi 

0.10 3.33 0.32 

3. Konflik internal dalam kelompok 0.10 3.40 0.33 

4. Pengelolaan pasca panen belum dimaksimalkan 0.09 3.15 0.29 

5. Belum adanya teknologi sistem usaha tani (farming system) 

rekomendasi pola pengembagan lahan pertanian 

0.09 3.13 0.28 

Jumlah 1,00  1,54 

Total   3,47 

 

Adapun kelemahan utama dalam pengembangan Kelompok Wanita Tani (KWT) pada 

program pekarangan pangan lestari (P2L) adalah konflik internal kelompok dengan skor 0.33, hasil 

tanaman budidaya belum bisa memenuhi permintaan pasar yang umumnya disebabkan oleh 



Aldilla dkk. 6 

 

kapasistas lahan yang tidak terlalu besar dan lemahnya usaha permodalan petani dalam 

mengusahakan tanaman komersial yang bernilai ekonomi tinggi dengan skor 0.33 pada total skor 

1.55. Konflik internal merupakan nuansa yang sering dijumpai dalam kehidupan berkelompok 

walaupun terkadang hal ini dapat memberikan dampak positif sebagai dasar pembenahan, namun 

konflik yang berlebih dapat melemahkan struktur dan kinerja kelompok. Lebih jauh, luas area 

penanaman yang berpengaruh terhadap hasil produksi belum bisa memenuhi permintaan pasar. 

Hal ini tentunya dapat disiasati dengan menanam produk komersil yang bernilai tinggi jika ingin 

mencapai keuntungan namun tetap saja hal umum yang paling sering dijumpai adalahkurangnya 

modal dalam merealisasikan ide tersebut. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai skor terbesar faktor peluang adalah 0,41 yaitu adanya 

kebijakan pemerintah yang mendukung usaha tani, area penanaman dapat ditanami varian lain 

seperti buah-buahan, jamur dengan skor 0.38, dan aksesabilitas terhadap lahan sangat mudah 0.36. 

Berdasarkan hasil tersebut maka kebijakan pemerintah menjadi peluang yang sangat penting. Salah 

satu peluang yang dimiliki oleh lahan yang dimiliki petani adalah lahan tersebut dapat ditanami 

dengan berbagai macam varian sebagai bentuk diversifikasi yang digalakkan oleh pemerintah 

melalui kebijakannya. Lebih jauh, peluang berkembanganya kelompok wanita tani (KWT) adalah 

tersedianya lahan yang sangat mudah diakses dan terdapat banyak lahan tidur yang masih belum 

dikelolah di Kota Parepare.  

 

Tabel 4. Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS). 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang (Opportunities) 

1. Akses ke pasar cukup mudah 0.10 3.44 0.35 

2. Aksesabilitas terhadap lahan sangat mudah 0.10 3.48 0.36 

3. Area penanaman dapat ditanami varian lain seperti buah-buahan, 

jamur dll 

0.11 3.56 0.38 

4. Kebijakan Pemerintah yang mendukung usaha tani 0.11 3.71 0.41 

5. Mudahnya akses terhadap informasi perkembangan teknologi yang 

memaksimalkan lahan sempit/ terbatas 

0.10 3.35 0.34 

Jumlah   1.84 

Ancaman (threats) 

1. Perubahan iklim tidak menentu 0.11 3.65 0.40 

2. Sifat pasar yang terbuka mengakibatkan tumbuhnya persaingan 

dari produk lain yang sejenis 

0.09 3.02 0.27 

3. Fluktuasi harga saat musim panen 0.10 3.25 0.32 

4. Prilaku tidak berkelanjutan dari pengelola/ petani dikarenakan 

bosan atau hasil produksi sangat kecil 

0.09 3.00 0.27 

5. Alih fungsi lahan pekarangan menjadi non pertanian seperti garasi, 

lahan usaha maupun perluasan bangunan 

0.09 3.02 0.27 

Jumlah 1,00  1,53 

Total   3,37 

 

Adapun ancaman utama dalam pengembangan kelompok wanita tani (KWT) adalah 

perubahan iklim yang tidak menentu berada pada posisi tertinggi dengan skor 0.40 kemudian 



Strategi pemberdayaan wanita tani penyangga ketahanan pangan perkotaan  7 

melalui program pekarangan pangan lestari  

disusul oleh fluktuasi harga saat musim panen dengan skor 0.32 dan prilaku tidak berkelanjutan 

dari pengelola/petani dikarenakan bosan atau hasil produksi sangat kecil, sifat pasar yang terbuka 

mengakibatkan tumbuhnya persaingan dari produk lain yang sejenis serta alih fungsi lahan 

pekarangan menjadi non pertanian seperti garasi, lahan usaha maupun perluasan bangunan. 

Program pekarangan pangan lestari merupakan kebijakan yang membentuk kerjasama saling 

menguntungkan (Saputri dkk, 2021), namun berbagai pengembangan terkait pemanfaatan lahan 

pekarangan belum memenuhi diharapkan (Indraningsih & Mardiharini, 2021). Masih dibutuhkan 

upaya dengan peningkatan produksi dan diversifikasi (Hindarti & Maula, 2020), serta pemanfaatan 

lahan kosong selain pekarangan melalui kegiatan urban farming ini tidaklah membutuhkan lahan 

luas (Syah dkk, 2022). Optimalisasi pekarangan melalui budidaya sayuran organik merupakan salah 

satu usaha mengatasi permasalahan lingkungan (Fitriani & Widodo, 2022), dengan memanfaatkan 

produk berkualitas yang alami (Analianasari dkk, 2020). Permasalahan lahan dapat diatasi dengan 

teknik budidaya tanaman dengan vertikultur (Rangga dkk, 2022). 

Total skor yang telah dihitung dengan menggunakan matriks IFAS dan EFAS pada Gambar 1 

menunjukkan bahwa kelompok wanita tani (KWT) berada pada kotak sel I dengan posisi sumbu X 

berada pada titik 3,37 dan sumbu Y berada pada titik 3,48. Kotak sel ini menggambarkan strategi 

tumbuh kembangkan. Hal ini mendakan kelompok wanita tani (KWT) sudah baik namun tetap 

melakukan inovasi agar tidak terjadi penurunan pada kegiatan/program yang dijalankan. 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa di dalam perhitungan strateginya 

memerlukan penegasan adanya posisi salib sumbu yaitu antara kekuatan dan kelemahan, maupun 

peluang dan ancaman. Hal ini menggambarkan total skor kekuatan 1,93 dan total skor kelemahan 

1,55. Sedangkan total skor peluang 1,84 dan total skor ancaman 1,53.  

 

  Opportunity   

 Kuadran III Kuadran I  

 Turn around Agresif  

      

      

Weakness 
    

Strenght 
    

      

      

 Kuadran IV Kuadran II  

 Defensif Diversifikasi  

  Threat   

Gambar 1. Diagram pencar (Scatterplot) posisi strategi pemberdayaan KWT. 

 

Dalam pengembangan kelompok wanita tani (KWT) hendaknya dikaji secara mendalam 

untuk menciptakan langkah atau strategi pengembangan yang efektif dan efisien. Titik potong 

(0.38:0.31) berada pada kuadran 1 yang berarti usaha kelompok wanita tani (KWT) di Kota Parepare 

berada pada kondisi yang kuat/agresif sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan 

peningkatan dan melanjutkan pengembangan melalui P2L dengan memperhatikan peluang dan 

kekuatan (Gambar 1). 
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Kelompok wanita tani (KWT) dapat menggunakan kekuatan sebagai modal dasar operasi dan 

memanfaatkaan kekuatan semaksimal mungkin serta menggunakan kesempatan sebaik-baiknya 

untuk mengantisipasi dan menanggulangi ancaman. Faktor kekuatan yang sangat penting 

dikembangkan adalah peran penyuluh sebagai pendamping, penguatan kelembagaan kelompok 

termasuk tanggung jawab dalam memenuhi produksi, serta pemilihan komoditas yang memiliki 

harga tinggi serta memenuhi gizi keluarga. Perumusan strategi tersebut disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil analisis SWOT perumusan alternatif strategi. 

STRATEGI SO 

1. Giat dalam penanaman tanaman yang cukup 

diminati dipasaran dengan harga 

jual/keuntungan yang tinggi 

2. Peningkatan kuantitas dan diversifikasi 

penanaman dengan memaksimalkan peran 

kelembagaan 

3. Mengoptimalkan fungsi pekarangan untuk 

meningkatkan jumlah produksi 

4. Menyediakan produk yang berkualitas untuk 

memperoleh keuntungan 

5. Memasarkan produk dengan memanfaatkan 

seluruh fasilitas umum 

STRATEGI WO 

1. Meningkatkan intensifikasi untuk 

memenuhi permintaan pasar 

2. Peningkatan pembinaan dan 

pendampingan diiringi dengan upaya 

penguatan permodalan dengan 

membentuk lembaga permodalan 

seperti koperasi untuk meningkatkan 

produksi 

3. Menggiatkan manajemen konfil dalam 

kelompok demi tercapainya tujuan 

utama program kelompok dan P2L 

4. Mengoptimalkan potensi sumber daya 

alam, sumber daya manusia dan sumber 

daya peralatan yang ada 

5. Menerapkan teknologi baru pada 

budidaya tanaman di pekarangan 

dengan memanfaatkan hasil temuan 

dari lembaga penelitian 

STRATEGI ST 

1. Memilih tanaman dengan waktu panen yang 

singkat untuk mengatasi ketidakstabilan iklim 

dan cuaca 

2. Menjalin kemitraan dengan petani lain dan 

pedagang untuk meningkatkan penjualan 

3. Menjaga market share / ketersediaan produk 

dipasaran agar harga stabil 

4. Meningkatkan kesadaran kelompok akan hasil 

akhir (end product) dari program kegiatan P2L 

5. Meningkatkan kualitas ilmu dan pengetahuan 

petani melalui pendidikan dan pelatihan, 

Melakukan koordinasi dan kerjasama antara 

petani, penyedia sarana produksi, pedagang, 

industri rumah tangga dan lembanga 

keuangan 

 

STRATEGI WT 

1. Mengusahakan komuditas budidaya 

yang mampu memenuhi permintaan 

pasar dan tahan akan perubahan cuaca 

2. Menjalin kerjasama dengan pihak 

swasta untuk menjaga kestabilan modal 

3. Meningkatkan kualitas SDM dalam 

mengolah hasil pertanian dan mejaga 

stabilitas pasar 

4. Mengadakan pelatihan pelatihan dalam 

budidaya pasca panen untuk 

meningkatkan pengetahuan petani 

dalam bertani sehingga dapat dilakukan 

budidaya yang efektif dan efisien. 

5. Peningkatan kapasitas KWT melalui 

penyuluhan dan pelatihan terkait 

penggunaan teknologi modern yang 

mampu menjaga ketersediaan lahan 

produksi 
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Pengambilan Keputusan 

Rumus matriks SWOT selanjutnya adalah membuat strategi yang dapat disarankan atau 

direkomendasikan, yaitu menyusun matik SO, ST, WO, WT. Strategi ini diperoleh dari perhitungan 

pada tabel IFAS dan EFAS. Nilai penjumlahan tertinggi adalah penjumlahan skor kekuatan (S) dan 

peluang (O) selanjutnya disebut strategi SO, yaitu sebesar 3,77 dan terendah diperoleh dari 

penjumlahan skor kelemahan (W) dan ancaman (T) sebesar 3,08 (Tabel 6). Jadi alternatif strategi 

utama yang digunakan dalam pengembangan kelompok wanita tani (KWT) pada program 

pekarangan pangan lestari adalah giat dalam penanaman tanaman yang cukup diminati di pasaran 

dengan harga jual/keuntungan yang tinggi, peningkatan kuantitas dan diversifikasi penanaman 

dengan memaksimalkan peran kelembagaan, mengoptimalkan fungsi pekarangan untuk 

meningkatkan jumlah produksi, menyediakan produk yang berkualitas untuk memperoleh 

keuntungan. 

 

Tabel 6. Penjumlahan skor kekuatan (S), kelemahan (W), peluang (O), dan ancaman (T). 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

SO (S+O) WO (W+O) 

3.77 3.39 

ST (S+T) WT (W+T) 

3.46 3.08 

 

KESIMPULAN 

 

Usaha KWT dalam implementasi program P2L berada pada kondisi agresif (kuat) dan 

memiliki kemungkinan untuk dilanjutkan serta ditingkatkan dengan memprioritaskan pada 

kekuatan dan peluang. Strategi pengembangan kelompok wanita tani (KWT) melalui program 

pekarnagan pangan lestari (P2L) di Kota Parepare yang diperoleh dari strategi SO adalah (i) giat 

dalam penanaman tanaman yang cukup diminati di pasaran dengan harga jual/keuntungan yang 

tinggi; (ii) peningkatan kuantitas dan diversifikasi penanaman dengan memaksimalkan peran 

kelembagaan; (iii) mengoptimalkan fungsi pekarangan untuk meningkatkan jumlah produksi; (iv) 

menyediakan produk yang berkualitas untuk memperoleh keuntungan dan Memasarkan produk 

dengan memanfaatkan seluruh fasilitas umum. 

Dengan demikian, rekomendasi ke depan adalah memperkuat upaya pengembangan 

kelembagaan, meningkatkan kualitas ilmu dan pengetahuan petani, serta terus berinovasi dalam 

menghadapi dinamika pasar dan lingkungan. Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan pertanian perkotaan yang berkelanjutan. 
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